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PENDAHULUAN 

Staphylococcus Aureus, Klebsiella spp., 

Pseudomonas spp., Escherichia coli dan 

Streptococcus spp., merupakan bakteri 

penghasil pus(nanah) dimana Staphylococcus 

Aureus merupakan bakteri tersering yang 

menghasilkan pus pada luka1. Penelitian Ekawati 

dkk. (2018)2 menyatakan bahwa sampel nanah 

pada pasien yang menderita luka infeksi di 

permukaan kulit dengan sampel nanah yang 

diambil dari dua orang yang memiliki luka infeksi 

di permukaan kulit didapatkan bakteri 

Staphylococcus Aureus dengan persentase 91,5% 

dalam sampel nanah. Bakteri Staphylococcus 

Aureus merupakan penyebab penyakit misalnya 

impetigo, jerawat, bisul,dan infeksi pada luka. 

Pada luka akan terjadi infeksi yang biasanya 

ditandai dengan kerusakan abses jaringan 

dengan keluarnya nanah3. Pembentukkan nanah 

(pus) merupakan salah satu tanda yang terjadi 

akibat peradangan lokal karena infeksi piogenik. 

Adanya infeksi piogenik dikarenakan multiplikasi 

atau invasi mikroorganisme pathogen di 

jaringan4. 

 Aktivitas antibakteri diketahui dimiliki 

oleh daun kelor. Senyawa yang ada pada kelor 

yang punya aktivitas antibakteri adalah 

flavonoid dan tanin5. Peneliti terdahulu oleh 

Fitriyanti dkk., (2018)6 pengujiaan efek dari 

antibakteri ekstrak etanolik daun kelor pada 

bakteri Staphylococcus Aureus untuk sediaan 

salep dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 15%. 

Menurut Greenwood, (1995)7 pada konsentrasi 

5% menunjukkan zona hambat 20,33mm 
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Background: Staphylococcus aureus is a cause of diseases including acne, ulcers, impetigo and infection. Moringa 

oleifera L contained flavonoids and tannins which act as antibacterial. This study aims to determine the concentration 
of 5%, 10%, 15% preparation of Moringa oleifera L. ethanolic extract cream can inhibit the growth of S. aureus. Method: 
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(kategori kuat), kemudian konsentrasi 10% 

menunjukkan zona hambat 18,6 mm (kategori 

sedang) dan konsentrasi 15% dengan zona 

hambat 22,5 mm (kategori kuat) sehingga dari 

ketiga konsentrasi tersebut dapat menghambat 

perkembangan bakteri Staphylococcus Aureus. 

Penelitian ini membuat krim dengan ekstrak 

etanolik dimana keuntungan dari sediaan krim 

yaitu mudah  saat dioleskan kulit, mudah dicuci, 

mudah berpenetrasi di kulit, dan dapat 

terdistribusi merata8. Sementara pada penelitian 

yang dilakukan sebelumnya oleh Fitriyani dkk., 

(2018)6 yaitu membuat sediaan salep, karena 

dari sifat salep tersebut yang berminyak 

sehingga mudah meninggalkan noda pada 

pakaian serta tidak mudah dibersihkan dengan 

air dan sulit hilang dalam permukaan kulit 

sehingga masyarakat cenderung lebih nyaman 

menggunakan sediaan krim9. Berdasarkan 

permasalahan yang telah diuraikan sehingga 

peneliti bermaksud akan melakukan penelitian 

agar tahu efek dari adanya pengaruh krim 

ekstrak daun kelor (Moringa Oleifera L.) pada 

aktivitas antibakteri Staphylococcus Aureus. Hasil 

pada penelitian ini agar menjadi dasar 

pengembangan ekstrak daun kelor (Moringa 

Oleifera L.) untuk pengganti pengobatan infeksi 

luka oleh Staphylococcus Aureus.  

 

METODE 

Pada penelitian ini jenis penilitian yang 

digunakan merupakan penelitian eksperimental 

dengan rancangan penelitian post test only 

control group design. Tujuan penelitian  untuk 

mengetahui aktivitas anti bakteri  yang timbul 

akibat adanya pemmberian krim  ekstrak daun 

kelor. Populasi penelitian adalah bakteri 

Staphyloccus aureus dengan sampel standart Mc 

Farlan 0,5 yang setara dengan 1,5 x 108 sel 

bakteri/mL. 

Data hasil pengujian antara lain sifat fisik 

sediaan krim ekstrak daun kelor dan zona 

hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

Aureus dilakukan uji normalitas (Saphiro-Wilk) 

dan uji homogenitas (Levene Test) untuk 

mengetahui data terdistribusi normal dan 

homogen atau tidak. Data sifat fisik sediaan krim 

dianalisis dengan metode parametric One Way 

Anova (ANOVA) dengan nilai signifikasi (P<0,050) 

kemudian dilanjutkan dengan uji Post Hoc 

menggunakan LSD. Data zona hambat dianalisis 

dengan metode non parametric (Kruskal Wallis) 

dengan nilai signifikasi (P<0,050) dan dilanjutkan 

uji Mann Whitney.  

 

HASIL 

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

aktivitas antibakteri sediaan krim ekstrak 

etanolik daun kelor (Moringa oleifera L.) dengan 

konsentrasi 5%, 10%, dan 15% dalam menghambat 

bakteri Staphylococcus aureus. Dalam melakukan 

penelitian ini ada beberapa tahapan, yaitu 

determinasi daun kelor, ekstraksi, skrining 

fitokimia dengan metode tabung dan KLT, 

formulasi sediaan krim, uji sifat fisik sediaan 

krim, pengujian aktivitas antibakteri bakteri 

Staphylococcus aureus. 

Penelitian ini langkah pertama dilakukan 

uji determinasi, untuk mengetahui kebenaran 

tanaman yang digunakan, sehingga kesalahan 

dalam pengumpulan bahan yang akan diteliti 

dapat dihindari. Determinasi tanaman dilakukan 

di Laboratorium Biologi FMIPA Universitas 

Negeri Semarang. Dalam penelitian ini 

didapatkan hasil determinasi tanaman adalah 

Daun Kelor (Moringa oleifera L) yang didapat di 

Desa Kedungjenar Kota Blora. 

Selanjutnya tahapan etraksi yakni 

pengecekan kadar air simplisia menggunakan 

moisturizer test dan dilakukan 3 kali pengecekan 

kadar air kemudian didapatkan nilai kadar air 

sebesar 6,58%, 6,16%, dan 6,94%. Berat  simplisia  

yang  digunakan  dalam  membuat  ekstrak  daun 

kelor  yakni  sebesar  1 kg serbuk  simplisia  yang 
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direndam  dalam  10 L  pelarut  etanol  96%  

dengan perbandingan 1:10. Filtrat yang 

didapatkan kemudian dipekatkan dengan 

menggunakan vacuum rotary evaporator 

didapatkan ekstrak kental sebesar 207,94 gram 

dengan nilai  kadar  air   sebesar  4,02%, randemen  

ekstrak  daun kelor didapatkan  sebesar 20,79%.  

Hasil  analisis  fitokimia  kandungan  flavonoid  

ekstrak  etanolik daun kelor  secara  kualitatif.  

Hasil  analisis  uji  fitokimia  didapatkan senyawa 

aktif berupa flavonoid dan tanin. Hasil pengujian 

skrining fitokimia dengan metode KLT tersaji 

pada gambar 1 sebagai berikut 

 

 

 

Tabel  1. Hasil skrining fitokimia 

No Uji fitokimia Pereaksi Hasil Ket. 

1 Flavonoid Serbuk Mg dan HCl pekat Warna Jingga + 

2 Tanin FeCl3 1% Warna hijau 
kehitaman 

+ 

            Keterangan : (+) = Positif 

 

         (A)      (B)                       (A)    (B)                            (A)   (B)  

                                              
          UV 254 nm                     UV 366 nm                       Sinar Tampak 

Gambar 1. Bercak standart asam tanat dan sampel ekstrak daun kelor dengan eluen 
n-butanol: asam asetat: air (4:1:5) 

 
Tabel 2. Hasil Uji Organoteptis dan Homogenitas 

Replikasi Krim Warna Bau Homogenitas 
1 Basis Putih Tidak berbau Homogen 
 Formula 1 Hijau Aroma daun Kelor Homogen 
 Formula 2 HIjau Aroma daun Kelor Homogen 
 Formula 3 Hijau Aroma daun Kelor Homogen 

2 Basis Putih Tidak berbau Homogen 
 Formula 1 Hijau Aroma daun Kelor Homogen 
 Formula 2 HIjau Aroma daun Kelor Homogen 
 Formula 3 Hijau Aroma daun Kelor Homogen 

3 Basis Putih Tidak berbau Homogen 
 Formula 1 Hijau Aroma daun Kelor Homogen 
 Formula 2 HIjau Aroma daun Kelor Homogen 
 Formula 3 Hijau Aroma daun Kelor Homogen 
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Tabel 3. Hasil pemeriksaan pH 

Kelompok 
Replikasi Basis F1 F2 F3 

1 6,96 6,97 6,97 6,97 
2 6,99 6,99 7,00 7,00 
3 7,00 7,00 6,99 6,96 

Rata-rata +SD 6,98+0,020 6,98+0,015 6,98+0,015 6,98+0,020 
     

 
Gambar 2. Hasil rata-rata pengujian pH 

 
Hasil dari uji normalitas dan homogenitas dari pemeriksaan Ph tersaji pada tabel 4. 

sebagai berikut: 

 
Tabel 4. Hasil Normalitas dan Homogenitas Uji pH 

Kelompok Uji Normalitas Uji Homogenitas 

Basis Normal Homogen 

F1 Normal Homogen 

F2 Normal Homogen 

F3 Normal Homogen 
 

Hasil pengujian daya sebar tersaji pada table 5 dan gambar 3 berkut ini : 
 

Tabel 5. Hasil Uji Daya Sebar (cm) 

Kelompok 

Replikasi Basis F1 F2 F3 
1 

2 
3 

6,5 

6,4 
6,6 

6 

5,5 
5,8 

6,6 

6,5 
6,7 

6,5 

6,6 
6,7 

Rata-rata + SD 6,5+0,1 5,77+0,3 6,6+0,1 6,6+0,1 
 

0
1
2
3
4
5
6
7
8

Basis F1 F2 F3

U
ji 

p
H

Kelompok 
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Gambar 3. Hasil Rata-rata uji daya sebar 

Hasil dari uji normalitas dan homogenitas dari pemeriksaan daya sebar tersaji pada tabel 

6. sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Normalitas dan Homogenitas Daya Sebar 

Kelompok Uji Normalitas Uji Homogenitas 

Basis Normal Homogen 

F1 Normal Homogen 

F2 Normal Homogen 

F3 Normal Homogen 

   
Hasil pengujian viskositas tersaji pada table 7 dan gambar 4. berikut ini: 

 
Tabel 7. Hasil Uji Viskositas (cps) 

Kelompok 

Replikasi Basis F1 F2 F3 
1 
2 
3 

30340 
30490 
30540 

30.040 
30.550 
30.240 

30890 
31190 
31240 

31090 
31190 
31340 

     
Rata-rata +SD 30456,67+104,08 30273,33+251,66 31106,67+189,30 31206,67+125,83 

     

0

1

2

3

4

5

6

7

8

Basis F1 F2 F3

D
ay

a 
S

e
b

ar
 (

cm
)

Keterangan :
F1 : Konsentrasi 5%
F2 : Konsentrasi 10%
F3 : Konsentrasi 15%
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Gambar 4. Hasil Rata-rata uji viskositas 

 

Hasil dari uji nomalitas dan homogenitas dari pemeriksaan viskositas tersaji pada tabel 8 

sebagai berikut: 

Tabel 8. Hasil Normalitas dan Homogenitas Uji Viskositas 

Kelompok  Uji Normalitas Uji Homogenitas 

Basis Normal Homogen 

F1 Normal Homogen 

F2 Normal Homogen 

F3 Normal Homogen 

 
Uji  aktivitas  antibakteri dilakukan  untuk  mengetahui  daya  hambat bakteri 

Staphylococccus Aureus. Hasil uji aktivitas antibakteri disajikan pada table 9 dibawah ini. 

   Tabel 9. Daya Hambat sediaan Krim Ekstrak Etolik Daun Kelor terhadap Staphylococcus aureus 
(mm). 

Kelompok  

Replikasi Kontrol (+) F1 F2 F3 Kontrol (-) 

1 

2 
3 

18 

18 
20 

14,4 

14,9 
14,5 

19,9 

19,5 
22,5 

26,2 

25 
25,2 

0 

0 
0 

Rata-rata + SD 18,66+1,15 14,6+0,26 20,63+1,62 25,46+0,64 0+0 

Keterangan: 
K (+)  : Salep Gentamicyn 
F 1     : Formula krim ekstrak daun kelor konsentrasi 5% 
F 2     : Formula krim ekstrak daun kelor konsentrasi 10% 
F 3     : Formula krim ekstrak daun kelor konsentrasi 15% 
K (-)  : Basis krim 

 

Pada  hasil  pengujian  antibakteri  dilakukan  uji  normalitas menggunakan uji  Shapiro-

wilk  dan uji homogenitas menggunakan uji Leavene  Test.  Uji  normalitas  dan  homogenitas  

29000

29500

30000

30500

31000

31500

32000

Basis F1 F2 F3

vi
sk

o
si

ta
s 

(c
p

s)

Keterangan : 
F1 : Konsentrasi 5% 
F2 : Konsentrasi 10% 
F3 : Konsentrasi 15% 
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dilakukan  untuk menentukan  uji  beda  mean  yang  ada.  Hasil  uji  dapat  dilihat  pada Tabel 10 

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas 

Kelompok  Uji Normalitas Uji Homogenitas Keterangan 

Shapiro_wilk Kontrol (+) 
F1 
F2 

F3 

0.000 
0.363 
0.235 

0.298 

Tidak Normal 
Normal 
Normal 

Normal 

Levene test - 0.037 Tidak Homogen 
 
 

PEMBAHASAN 

Determinasi tanaman yang sudah 

dilakukan memestikan bahwa tanaman kelor 

yang digunakan dalam penelitian ini benar-benar 

tanaman kelor (Moringa oleifera Lam). Daun 

kelor di ekstrasi menggunakan metode maserasi 

dengan pelarut 96%. Pemilihan pelarut etanol 

96% dikarenakan mempunyai dua gugus yang 

berbeda  kepolarannya,  yaitu gugus alkil yang 

bersifat non polar dan gugus hidroksil  yang  

bersifat  polar. Pelarut  etanol 96% juga dapat 

memberikan perlindungan terhadap 

kontaminasi dari mikroba selama proses  

pembuatan ekstrak  karena kandungan  air  nya  

sedikit6. 

Pengujian fitokimia dilakukan untuk 

identifikasi kandungan metabolit sekunder yang 

terdapat pada ekstrak etanolik daun kelor, 

dengan melihat reaksi warna yang terjadi 

dengan menggunakan pereaksi10. Hasil uji 

fitokimia ekstrak daun kelor didapatkan 

senyawa flavonoid dan tanin. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Busani dkk, (2012)5 

menyatakan daun kelor merupakan salah satu 

tanaman yang diketahui memiliki aktivitas 

antibakteri. Beberapa senyawa yang terkandung 

didalamnya antara lain flavonoid dan tanin yang 

berperan sebagai antibakteri. 

Pada skrining fitokimia metode KLT ini 

menggunakan sinar uv yaitu 254 nm dan 366 nm. 

Pengujian senyawa tanin ini menggunakan eluen 

n-butanol:asam asetat:air perbandingan 4:1:5 

didapatkan hasil dengan bercak noda pada 

daerah yang mendekati sama antara bercak 

noda larutan sampel dan larutan standart, nilai 

Rf yang didapat larutan standart (asam tanat) 

yaitu 7,0 dan Rf yang didapatkan larutan sampel 

(ekstrak daun kelor) yaitu 6,9 sehingga pada nilai 

Rf larutan sampel mendekati larutan srandart 

tanin yang diduga terdapat senyawa tanin 

dengan didukung dari penelitian Elok, dkk. 

(2010)11 bahwa pada pengukuran senyawa tanin 

terdapat noda dengan nilai Rf 0.68 yang diduga 

senyawa tanin terkondensasi. Sehingga 

senyawa yang terkandung didalam ekstrak daun 

kelor diduga terdapat senyawa tanin dilihat dari 

bercak noda yang didapat dengan nilai Rf yang 

diperoleh.  

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 5. Gugus Kromofor dan ausokrom pada 

struktur asam tanat (a) dan tanin (b) 
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Secara organoleptis krim yang dihasilkan 

pada penelitian ini berwarna hijau. Semua 

formula krim homogen secara fisik, 

menunjukkan bahwa bahan dalam krim dapat 

terlarut sempurna dan bercampur secara 

homogen.  

Hasil rata-rata yang diperoleh pada 

pengukuran pH diatas menunjukkan nilai pH 

yang aman pada rentang kulit. Nilai pH yang 

diperoleh tinggi dan lebih  kearah basa hal ini 

dikarenakan penambahan TEA dan asam stearat 

memberikan pengaruh positif terhadap 

peningkatan pH. Uji daya sebar menunjukkan 

bahwa sediaan krim ekstrak daun kelor daun 

kelor memasuki parameter daya sebar yang baik. 

Penggunaan TEA mempunyai pengaruh 

terhadap peningkatan daya sebar sediaan krim12. 

Penambahan emulgator asam stearat memberi 

efek terhadap peningkatan daya sebar krim 13.  

Uji viskositas digunakan untuk melihat 

kekentalan pada sediaan13. TEA memberikan 

pengaruh terhadap viskositas karena dapat 

meningkatkan kekentalan sediaan. Penambahan 

asam stearat juga meningkatkan viskositas.  

Terdapat berbedaan bermakna antara 

kontrol positif dengan F1 dan F2, F1 dengan F2 

dan F3, F2 dengan F3. Dan tidak terdapat 

berbeda bermakna pada kontrol positif dan F2 

karena hasil dari daya hambat kedua kelompok 

tersebut memiliki nilai daya hambat yang sama 

dengan kategori daya hambat sedang jadi pada 

F2 sudah mampu menyamai zona hambat 

kontrol positif. Hal ini menunjukkan bahwa 

sediaan krim ekstrak daun kelor mempunyai 

aktivitas sebagai antibakteri. Senyawa yang 

bertanggung jawab terhadap aktivitas 

antibakteri tersebut adalah flavonoid dan tanin. 

Tanin menghambat pertumbuhan bakteri 

dengan presipitasi protein. Tanin diduga 

mempunyai efek yang sama dengan senyawa 

fenolik sebagai antibakteri. Efek antibakterinya 

melalui reaksi dengan membran sel, 

menginaktivasi enzim, dan destruksi fungsi 

materi genetic. Tanin menghambat 

pertumbuhan bakteri dengan mengkerutkan 

dinding sel sehingga permeabilitas sel 

terganggu, sehingga sel tidak dapat melakukan 

aktivitas hidup dan pertumbuhannya terhambat 

atau mati12. Mekanisme kerja flavonoid yaitu 

dapat menghambat sintesis protein bakteri14. 

senyawa flavonoid dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus Aureus 

dengan cara mengganggu permeabilitas dinding 

sel bakteri dan menyebabkan lisis pada sel15. 

Penelitian ini menunjukkan konsentrasi 

yang paling efektif untuk menghambat 

Staphylococcus Aureus dalam sediaan krim 

adalah konsentrasi 15%. Semakin meningkat 

konsentrasi yang digunakan sehingga semakin 

meningkat daya hambat yang terbentuk. 

Keterbatasan penelitian dilakukan uji KLT 

bioaktografi untuk melihat senyawa lain yang 

berperan terhadap aktivitas antibakteri. 

 

KESIMPULAN 

Krim ekstrak daun kelor 10% memiliki 

aktivitas antibakteri sebanding dengan kontrol 

positif (Gentamicyn) dan pada krim esktrak daun 

kelor 15% memiliki aktivitas antibakteri yang 

paling tinggi. Daya hambat krim ekstrak daun 

kelor 10% rata-rata 20,63 mm (kategori kuat), 

krim ekstrak daun kelor 15% rata-rata daya 

hambat 25,46 mm (kategori kuat), dan kontrol 

positif (Gentamicyn) rata-rata daya hambat 

18,66 mm (kategori sedang). 
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